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ABSTRACT
Resin akrilik polymethyl methacrylate (PMMA) jenis heat cured merupakan
bahan dasar basis gigi tiruan yang sering digunakan. Salah satu cara untuk
merawat kebersihan gigi tiruan adalah dengan cara merendam dalam larutan
pembersih gigi tiruan yang mengandung larutan desinfektan. Salah satu bahan
desinfektan yang sering digunakan adalah klorheksidin glukonat 0,2% telah
dibuktikan efektif mampu menghambat perlekatan bakteri dengan cepat selama 20
menit pertama. Resin akrilik mempunyai daya absorbsi terhadap larutan, yang
dapat menyebabkan terjadinya kekasaran pada permukaan resin akrilik heat
cured. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekasaran resin akrilik heat
cured setelah perendaman dalam larutan klorheksidin glukonat 0,2%. Penelitian
ini menggunakan 6 spesimen resin akrilik heat cured QC-20 yang berukuran 10 x
10 x 2 mm. Spesimen tersebut direndam dalam aquades selama 24 jam dan
direndam dalam larutan kloreksidin glukonat 0,2% selama 5 hari pada suhu T =
25 Â±5oC yang mensimulasikan pemakaian selama satu tahun. Pengukuran
kekasaran permukaan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah
perendaman dalam larutan klorheksidin glukonat 0,2% dengan menggunakan alat
Atomic Force Microscopy (AFM). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan paired t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan nilai kekasaran sebelum dan sesudah perendaman dalam
larutan klorheksidin glukonat 0,2%. Dari hasil paired t-test dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh perendaman dalam larutan klorheksidin glukonat 0,2%
terhadap nilai kekasaran pada permukaan resin akrilik heat cured yang
dipolimerisasi dengan tekanan.
